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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication menurut asal katanya berasal dari bahasa latin Communicaten, dalam perkataan ini bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu.

”Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih, lewat penggunaan simbol-simbol atau tanda-tanda. Komunikasi disebut efektif bila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator”. (Mulyana, 1999:49).

Menurut Carl. I. Hovland memperluas pengertian komunikasi dengan tujuan perubahan perilaku, ini berarti bahwa komunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu bersifat komunikatif, yakni pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya dimengerti oleh komunikator tetapi juga dimengerti oleh komunikan untuk mencapai suatu komunikasi yang bersifat komunikatif., maka seorang komunikator harus mengetahui dahulu kerangka berfikir (Frame Of Reference) dan pengalaman (Field Of Experience) calon komunikan.

Komunikasi meliputi lima unsur yaitu:

1. Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan.

2. Pesan yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang-lambang.

3. Komunikan adalah orang menerima pesan.

4. Media adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

5. Efek yaitu dampak sebagai pengaruh dari pesan (Effendy, 2000: 6).

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampian suatu pesan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Jika ada dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang bersifat informatif yaitu agar orang lain juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia untuk mengubah sikap dan keyakinan melalui perbuatan.
2.1.2 Pengertian Komunikasi Massa

Abad ini disebut abad komunikasi massa. Komunikasi telah mencapai tingkat dimana orang mampu berbicara dengan jutaan manusia secara serentak dan serempak. Teknologi komunikasi mutakhir telah menciptakan apa yang disebut “Publik Dunia”. Pendaratan manusia di bulan, peledakan bom di Bali dapat disaksikan diseluruh penjuru dunia. Bersamaan dengan perkembangan teknologi komunikasi ini, meningkat pula kecemasan tentang efek media massa terhadap khalayak. 

Bittner mengatakan “Mass communication is massages communicated through a mass medium to a large number of people” ( Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang). Sedangkan Gerbner mengatakan “ Mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly shared” (Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri). (Rakhmat, 1992 : 188)


Dari definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonym melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, maka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam banyak hal, perbedaan tersebut bisa berupa usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jenis kelamin, agama, adapt istiadat dan lain sebagainya.
Berbeda dengan komunikasi antar pesona, jika pada komunikasi antar pesona komunikasinya berlangsung secara dua arah (two way traffic communication) maka pada komunikasi massa berlangsungnya hanya satu arah (one way traffic communication), akibatnya umpan balik (feed back) yang datang dari komunikan tidak dapat diketahui secara langsung oleh komunikator. Feed back dalam komunikasi massa sifatnya tertunda (delayet feed back).


2.1.3 Ciri-Ciri Komunikasi Massa 

Ciri-ciri komunikasi massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada khalayak dalam menerima pesan yang disebarkan, misalnya acara pertandingan sepak bola piala dunia, melalui pesawat televisi acara tersebut dapat disaksikan oleh berjuta-juta orang yang tersebar di planet bumi secara serentak pada saat yang bersamaan. Acara tersebut disajikan bagi siapa saja atau bersifat umum. Pesan bersifat umum adalah ciri dari komunikasi massa.

Berdasarkan dari komponen-komponen komunikasi dapat dijelaskan ciri-ciri komunikasi massa menurut Onong Uchjana Effendy, yaitu sebagai berikut:

a. Komunikator pada komunikasi massa melembaga

Komunikator melakukan komunikasi atas nama organisasi atau institusi, maupun instansi. Mempunyai struktur organisasi garis tanggung jawab tertentu sesuai dengan kebijakan dan peraturan lembaganya.

b. Pesan Komunikasi massa bersifat umum.

Komunikasi massa menyampaikan pesan yang ditujukan kepada umum, karena mengenai kepentingan umum pula. Maka komunikasi yang ditujukan perorangan atau sekelompok orang tertentu tidak termasuk ke dalam komunikasi massa. Komunikasi massa mencapai komunikan dari berbagai golongan, berbagai tingkat pendidikan, usia, maupun latar belakang kebudayaan yang berbeda.

c. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Komunikasi melalui media massa dapat dinikmati oleh komunikan yang jumlahnya tidak terbatas dan terpisah secara geografis pada saat yang sama.

d. Komunikan pada komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi massa menyebarkan pesan yang menyangkut masalah kepentingan umum. Oleh karena itu, siapapun dapat memanfaatkannya. komunikannya tersebar dan terdiri atas berbagai latar belakang yang berbeda.

e. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Berbeda dengan komunikasi tatap muka, dimana komunikan dapat memberikan respon secara langsung, maka dalam komunikasi massa tidak terdapat arus balik dari komunikasi. (Effendy, 2000: 37)

 2.1.4 Karakteristik Komunikasi Massa 
Sementara itu mengenai karakteristik komunikasi massa ini Wright berpendapat sebagai berikut :


“Bentuk baru komunikasi dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : diarahkan pada khalayak yang relatip besar, dan anonim; pesan disampaikan secara terbuka, seringkali dapat mencapai dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat sekilas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang komplek yang melibatkan biaya besar”. (Rakhmat, 1992:189)  


Hal serupa dikemukakan oleh Onong Uchyana Effendy yang menjelaskan karakteristik komunikasi massa sebagai berikut : 

1. Komunikasi massa bersifat umum.

2. Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa, ditujukan untuk semua orang.

3. Komunikasinya bersifat heterogen.

4. Massa dalam komunikasi massa terjadi dari orang-orang yang heterogen yang meliputi penduduk yang bertempat tinggal dalam kondisi yang sangat berbeda, dengan kebudayaan yang beragam, berasal dari berbagai lapisan masyarakat.

5. Media massa menimbulkan keserempakan.

6. Keserempakan disini yaitu keserempakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.

7. Hubungan bersifat non pribadi karena komunikan yang anonim di capai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang bersifat umum sebagai komunikator. (Effendy, 1993:81-83)
Berdasarkan uraian diatas maka jelaslah bahwa dalam arti umum karakteristik komunikasi massa adalah komunikasinya bersifat umum, sifat komunikannya bermacam-macam dalam arti ditujukan untuk masyarakat luas, hubungan komunikator dan komunikannya bersifat satu arah dan non pribadi. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan dan respon yang lahir pun kurang beraneka ragam. 
2.1.5 Media Massa
Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu meliputi :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.

(Romly, 2002 : 5)
Media adalah lokasi atau forum yang semakin berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun yang bertaraf internasional. (Mc Quail, 1987 :3).

Massa menurut Blumer :

1. Terdiri dari orang-orang yang berasal dari semua lapisan kehidupan masyarakat

2. Kelompok yang anonim

3. Dimana berada dalam interaksi yang sebentar atau berubah karena pengalaman para anggota massa.

4. Organisasi pada massa sangat longgar dan tidak mampu bertindak dengan memusatkan atau mempersatukan sasaran sebagai kerumunan. (Soemirat dan Yehuda, 2001 :25).
2.2 Tinjauan Umum Tentang Jurnalistik, Pers dan Surat Kabar 


2.2.1 Pengertian Jurnalistik 

Istilah jurnalistik berasal dari bahasa Belanda journalistiek. Seperti halnya dengan istilah bahasa Inggris journalism yang bersumber pada perkataan journal, ini merupakan terjemahan dari bahasa latin diurnal yang berarti “harian” atau “setiap hari”.


Dari berbagai literatur dapat dikaji definisi jurnalistik yang jumlahnya begitu banyak, tetapi semuanya berkisar pada pengertian bahwa jurnalistik adalah suatu pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat. Apa saja yang terjadi di dunia, apakah itu peristiwa faktual atau pendapat seseorang, jika diperkirakan akan menarik perhatian khalayak, akan merupakan bahan dasar bagi jurnalistik, akan menjadi bahan berita untuk disebarluaskan kepada masyarakat.


Pada mulanya kegiatan jurnalistik berkisar pada hal-hal yang sifatnya informatif saja. Ini terbukti pada Acta Diurna sebagai produk jurnalistik pertama pada zaman Romawi ketika Kaisar Julius Caesar berkuasa. Dalam perkembangan masyarakat selanjutnya, surat kabar sebagai sarana jurnalistik dan dapat mencapai khalayak secara massal itu oleh kaum idealis dipergunakan untuk melakukan control sosial sehingga surat kabar yang tadinya merupakan journal d’information, yang hanya menyebarkan pesan-pesan untuk mempengaruhi masyarakat. Dengan majunya teknologi yang begitu pesat yang menghasilkan radio dan televisi, jurnalistik menjadi semakin luas karena tidak lagi mengelola laporan harian untuk sarana surat kabar, tetapi juga untuk sarana radio dan televisi.   

2.2.2 Fungsi Pers

Istilah “Pers” berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti Press. Secara harfiah pers berarti cetak, sedangkan secara harfiah pers berarti penyiaran secara tercetak. Dalam perkembangannya pers dibagi menjadi dua pengertian yaitu pers dalam arti luas dan pers dalam arti sempit. Pers dalam arti luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran, sedangkan pers dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah, dan bulletin kantor berita. (Effendy,1993:145)
Pers merupakan lembaga kemasyarakatan (Social Institution). Sebagian lembaga kemasyarakatan, pers merupakan subsistem kemasyarakatan tempat ia berada bersama-sama dengan subsitem lainnya. Dengan demikian pers tidak hidup secara mandiri, tetapi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya.
Bersama dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya itu, pers itu berada dalam ketertarikan  organisasi yang bernama Negara karena eksistensi pers dipengaruhi, bahkan ditentukan oleh falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu hidup. Pers di negara dan di masyarakat tempat ia berada bersama mempunyai fungsi yang universal. Tetapi sejauh mana fungsi itu dapat dilaksanakan bergantung pada falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu berada.

Berdasarkan pasal 1 UU No.40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa Pers merupakan lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.
Berdasarkan pasal 3 UU No.40 Tahun 1999 tentang pers disebutkan bahwa :

1. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.

2. Di samping fungsi-fungsi tersebut ayat 1 pers nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi. 
2.2.3 Pengertian Surat Kabar 
Surat kabar merupakan salah satu bagian dari pers, dalam pengertian sempit atau terbatas, “Istilah pers sendiri berasal dari nama mesin cetak yang berhubungan dengan cara kerjanya, pada mula pertamanya yakni menekan huruf-huruf yang hendak dicetak, lama kelamaan istilah pers itu digunakan untuk menyebut surat kabar” (Palapah, 1983:77).
Berbicara tentang surat kabar sebagai salah satu bentuk media massa, maka permasalahan itu senantiasa berhubungan dengan jurnalistik, secara fungsional jurnalistik memang tidak dapat dipisahkan dengan surat kabar atau pers, sehingga jurnalistik adalah bentuk komunikasinya, sedangkan pers adalah media dimana jurnalistik itu disalurkan.

Pada umumnya masyarakat telah mengetahui apa yang dimaksud dengan surat kabar, surat kabar sebagai media penyebar informasi pada khalayak yang berlangsung setiap hari dalam bentuk lembaran-lembaran yang terdiri dari beberapa halaman. Dalam kasus komunikasi, surat kabar diartiakan sebagai “lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan memiliki ciri terbit secara periodic, bersifat umum, isinya termasa atau aktual, mengenai apa saja di seluruh dunia, mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca” (Effendy, 1986:241).

Dja’far H. Assegaff mendefinisikan surat kabar sebagai “Penerbitan yang berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan iklan yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum” (Assegaff, 1991:140).

Berdasarkan batasan diatas, surat kabar selain tercetak juga memerlukan syarat khusus, syarat-syarat tersebut merupakan hal yang mutlak yang harus dipenuhi oleh surat kabar, tanpa terpenuhinya syarat itu, suatu surat kabar tidak layak untuk disebut surat kabar. 
Pers, menurut Onong Uchyana Effendy (1993:86), memiliki dua pengertian yakni pers dalam arti luas dan sempit. Pers dalam arti luas meliputi media massa, baik cetak maupun elektronik antara lain Radio siaran dan TV siaran, sebagai media yang menyiarkan karya jurnalistik. Sementara pers dalam arti sempit, yaitu surat kabar. Surat kabar merupakan yang paling tua dan dahulu kemunculannya dibandingkan dengan media massa lainnya, paling banyak dan paling luas penyebarannya dan paling tinggi kemampuannya dalam merekam kejadian sehari-hari sepanjang sejarah di Negara maupun di dunia. 
2.2.4 Ciri-Ciri Surat Kabar


Surat kabar sebagai salah satu media komunikasi massa memiliki ciri khas yang membedakan dengan media lainnya, yakni :
1. Publisitas

Publisitas (publicity) adalah penyebaran kepada public atau khalayak, karena diperuntukan untuk khalayak maka sifat surat kabar adalah umum. Isi surat kabar terdiri dariberbagai hal yang erat kaitannya dengan kepentingan umum. Ditinjau dari segi lembarannya, surat kabar memiliki lembaran yang banyak, karena itu isinya juga dengan sendirinya akan memenuhi kalangan yang lebih banyak.

2. Periodesitas 

Periodesitas (periodicity) mengandung pengertian bahwa surat kabar terbit secara berkala atau teratur. Terbitnya surat kabar bisa satu kali sehari, dua kali sehari, dapat pula satu atau dua kali seminggu. Penerbitan lainnya seperti buku umpamanya tidak disebarkan secara periodik (berkala). Jadi buku tidak termasuk dalam karakteristik periodesitas, meskipun ia juga menjangkau khalayak yang luas, heterogen, dan anonym.
3. Universalitas 

Universalitas (universality) sebagai ciri ketiga surat kabar adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia. Sebuah penerbitan berkala yang isinya mengkhususkan diri pada suatu profesi atau aspek kehidupan seperti majalah kedokteran, arsitektur, koperasi, tidak termasuk surat kabar adalah benar bahwa berkala tersebut diperuntukan untuk khalayak dan terbit secara periodik, tetapi ciri universalitas tidak ada, sebab isinya hanya mengenai suatu aspek kehidupan saja.

4. Aktualitas 
Aktualitas (actualitas) sebagai ciri ke empat dari surat kabar adalah mengenai berita yang disiarkan. Aktualitas, menurut asal katanya berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”. Kedua-duanya erat sekali sangkut pautnya dengan berita yang diterbitkan surat kabar. Berita adalah laporan mengenai peristiwa yang terjadi kini, dengan kata lain, laporan mengenai peristiwa yang baru terjadi dan yang dilaporkan harus benar. Tetapi apa yang dimaksudkan dengan aktualitas sebagai ciri surat kabar, yakni kecepatan laporan, tanpa menyampingkan pentingnya kebenaran berita. (Effendy, 1993:91-92)

Perkembangan yang terjadi dalam dunia pers telah sedemikian rupa merubah perspektif orang-orang yang terlibat didalamnya tentang fungsi media yang selama ini telah mereka jalankan. Limpahan informasi dari berbagai media komunikasi massa lainnya, membuat pers harus kembali mengkonstruksi keberadaannya selama ini, termasuk fungsi yang disandangnya. 
2.2.5 Fungsi Surat Kabar

Pada dasarnya surat kabar memiliki fungsi yang sama dengan komunikasi massa lainnya. Fungsinya tidak lagi hanya sekedar menyiarkan informasi, namun lebih dari itu juga mendidik, menghibur, dan mempersuasi khalayaknya. Onong Uchyana Effendy dalam bukunya “Dimensi-Dimensi Komunikasi” (1986:67) menyatakan bahwa fungsi surat kabar adalah :

1. Menyiarkan informasi, khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal, mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dikatakan orang lain, dan sebagainya.

2. Mendidik, sebagai sarana pendidikan massa, surat kabar membuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk berita, dapat juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. 

3. Menghibur, hal-hal yang bersifat hiburan seringkali dimuat untuk mengimbangi berita-berita berat dan artikel-artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berupa cerpen, cergam, pojok, TTS, berita yang mengandung sifat insani (human interest).

4. Mempengaruhi, fungsi mempengaruhi menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi ini secara implisit terdapat pada berita, sedangkan secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. 
Sebagaimana diutarakan Effendy (1993:98), mengelola media surat kabar erat dengan ciri dan fungsi tersebut. Memerlukan keberanian dan kebijaksanaan. Kalau mengutamakan segi ideal, surat kabar tidak dapat hidup lama. Sebaliknya, jika mengutamakan segi komersialnya belaka, lembaga semacam itu tidak layak lagi diberi predikat sebagai surat kabar. Jika surat kabar benar-benar melaksanakan tugas kontrol sosialnya, akan banyak tantangan yang harus dijawab dengan sikap yang berani dan bijaksana. Dalam situasi seperti itu surat kabar bisa dihidupkan kepada dua alternative, mati terhormat karena memegang prinsip atau hidup tidak terhormat disebabkan tidak punya kepribadian.   
2.2.6 Rubrik Dalam Surat Kabar


Istilah rubrik bisa digunakan dalam surat kabar atau majalah, rubrik sering dipakai untuk menyebut kolom dalam surat kabar yang membahas masalah-masalah secara khusus, misalnya rubrik olahraga, rubrik ekonomi, rubrik kampus dan sebagainya. Rubrik biasanya disajikan secara lengkap. 

Pengertian rubrik menurut kamus bahasa Indonesia yang disusun oleh WJS. Poerwadarminta menyebutkan rubrik adalah kepala (ruangan) karangan dalam surat kabar, majalah dan lain sebagainya. Misalnya Rubrik Luar Negeri. (WJS. Poerwadarminta, 1985:83)

Pendapat yang lebih tegas lagi mengenai rubrik dikemukakan oleh Soeharmono Tjitrosoewarno, yaitu:
“Rubrik adalah ruangan yang terdapat dalam surat kabar yang memuat isi dan berita, ruangan khusus yang dapat dimuat dengan periode yang tetap dengan hari-hari tertentu atau beberapa minggu sekali, yang membuat masalah atau membuat masalahnya masing-masing sesuai yang ditulis rubrik tersebut, misalnya rubrik luar negeri akan memuat berita-berita informasi dari berbagai penjuru dunia, rubrik dalam kota akan memuat berita-berita informasi yang berasal dari dalam kota dimana surat-surat kabar tersebut diterbitkan. Biasanya rubrik akan menempati ruangan-ruangan khusus yang telah disediakan dalam lembaran surat kabar”. (Soerjawidjaja, 1981:19)

Dengan melihat pengertian rubrik yang telah diuraikan diatas maka pada dasarnya memiliki beberapa kesamaan pengertian bahwa rubrik merupakan suatu ruangan yang menyajikan masalah secara khusus, rubrik disajikan secara tetap dan pemunculannya teratur, serta ditempatkan pada halaman yang sama pada setiap penerbitannya.


Surat kabar dan majalah yang ingin memenuhi kepuasan pembacanya akan melakukan berbagai cara dalam penyajiannya. Perkembangan bidang Jurnalistik melahirkan berbagai macam rubrik dalam media cetak.
2.3 Tinjauan Umum Tentang Foto Jurnalistik
2.3.1 Foto Jurnalistik


Jurnalistik bersifat jujur dan tidak memihak di dalam pelaksanaanya yang berprinsip murni. Tetapi mudah saja sebuah foto mencapai nilai ironis, kadang-kadang tidak dengan sengaja, tetapi karena tercampur oleh unsur-unsur lingkungan yang memberi warna kepada fotonya. 


Dasar kelahiran dan pertumbuhan jurnalistik foto ditentukan oleh tiga faktor yaitu:

1. Rasa ingin tahu manusia, yang merupakan naluri dasar, yang menjadi wahana kemajuan.

2. Pertumbuhan media massa sebagai media audio-visual, yang memuat tulisan (atau uraian mulut) dan gambar (termasuk gambar hidup).

3. Kemajuan teknologi yang memungkinkan terciptanya kemajuan fotografi dengan   pesat (termasuk perfilman dan video untuk pemberitaan). (Soelarko, 1985:9)


Foto jurnalistik menurut Guru Besar Universitas Missouri, AS, Cliff Edom adalah paduan kata words dan pictures. Sementara menurut editor foto majalah Life dari 1937-1950, Wilson Hicks,“Kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan komunikasi saat ada kesamaan antara latar belakang pendidikan dan sosial pembacanya”.


Ada delapan karakter foto jurnalistik menurut Frank P. Hoy, dari sekolah Jurnalistik dan Telekomunikasi Walter Cronkite, Universitas Arizona, pada bukunya yang berjudul Photojournalism The Visual Approach adalah sebagai berikut: 

1. Foto Jurnalistik adalah komunikasi melalui foto, (communication photography). Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan pandangan wartawan foto terhadap suatu subjek, tetapi pesan yang disampaikan bukan merupakan ekspresi pribadi.

2. Medium Foto Jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita (wire services).
3. Kegiatan Foto Jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita.

4. Foto Jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto.

5. Foto Jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus pembaca foto jurnalistik.

6. Foto Jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass audiences). Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka ragam.
7. Foto Jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto.
8. Tujuan Foto Jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian informasi kepada sesama, sesuai amandemen kebebasan berbicara dan kebebasan pers (freedom of speech and freedom of press). (Alwi, 2004:7)
2.3.2 Komposisi Foto

Dalam suatu foto berita harus mengandung komposisi. Komposisi disini yaitu: 
1. Mengatur f. number
2. Mengatur sudut pengambilan gambar
3. Lighting atau pencahayaan
4. Ketajaman gambar
5. Mengenai pesan bergambar
6. Mengandung unsur 5W+ 1H
7. Adanya latar belakang, depan atau latar tengah (depan dan belakang)
8. Adanya komposisi warna 
     (Foto Jurnalistik : semester viii)
2.3.3 Fungsi Foto Jurnalistik 

1. Mengkomunikasikan berita, sebab foto seringkali memiliki arti yang sangat penting.

2. Untuk menimbulkan minat, sehingga begitu melihat foto pembaca ingin membaca berita yang dimuat.

3. Menonjolkan dimensi yang lain dari orang yang diberitakan.

4. Untuk menyingkatkan berita tanpa mengurangi arti dari berita.

5. Penghias halaman surat kabar.
2.3.4 Peranan Foto

Gambar atau foto digunakan untuk membantu mengkomunikasikan pesan dengan tepat, cepat, serta tegas dan merupakan terjemahan dari sebuah judul. Foto/gambar tersebut diharapkan bisa membantu suasana dengan emosi dan menjadikannya suatu gagasan.

Foto sebagai gambaran pesan yang tidak terbaca, akan tetapi bisa menguraikan cerita berupa gambar dan tulisan, yaitu bentuk grafis informasi yang memikat, dengan foto maka pesan menjadi lebih berkesan karena pembaca akan lebih mudah mengingat gambaran daripada kata-kata.


Isi dari sebuah foto berita harus memenuhi tuntutan tentang event-nya, kapan event itu terjadi dan dimana event itu terjadi. Daya tarik dari sebuah foto dapat terpancar dari cara  penyajian, yang bermacam-macam tergantung daripada pribadi pemotretnya. Dalam hal penyajiannya, seorang wartawan mempunyai kebebasan-kebebasan memilih segala perlengkapan, yang dia dapat kuasai. Misalnya memilih lensa tele, yang mampu mendekatkan pandangan kepadanya, apakah akan memilih film berkecepatan tinggi, yang memberi kemungkinan kepadanya untuk membekukan gerakan yang cepat, apakah dia akan memilih posisi tinggi, supaya mendapatkan pandangan yang luas terhadap objeknya.


Berdasarkan landasan teori yang digunakan yaitu uses and gratification,model ini memulai dengan lingkungan sosial yang menentukan kebutuhan kita. Lingkungan sosial tersebut meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian. Kebutuhan individual dikategorisasikan sebagai cognitive needs, affective needs, personal integrative needs, social integrative needs, dan escapist needs.

Dalam memenuhi kebutuhannya, khalayak pembaca dalam menyimak suatu berita tidak akan terlepas dari faktor kepentingan. Seseorang membaca suatu berita karena ia merasa berkepentingan dengan masalah-masalah tersebut dan membutuhkan informasi. Berita yang dilengkapi dengan foto ataupun foto itu sendiri yang menjadi sumber berita, merupakan salah satu nilai jual yang terpenting dalam surat kabar.


Informasi bersumber dari manusia (ide, gagasan, pendapat) dan peristiwa (event). Bila akan dimuat melalui media , perlu dinyatakan dalam bentuk lisan. Informasi baik yang bersumber dari ide/gagasan, pendapat maupun peristiwa dapat dicari, dikumpulkan dan di olah menjadi informasi tercetak yang disesuaikan dengan kebutuhan pembaca. Begitu juga dengan gaya pesan yang ditampilkan harus menggunakan kata-kata yang dimengerti oleh  pembaca pada umumnya. Pesan yang disampaikan dengan jelas akan memudahkan bagi pembaca dalam memahami arti dari pesan/informasi tersebut. 


Kualitas dari suatu informasi agar dapat memenuhi kebutuhan khalayak pembaca tergantung dari tiga hal yaitu:

1. Accurate (akurat), berarti informasi harus bebas dari suatu kesalahan-kesalahan yang tidak bias/menyesatkan.

2. Timely (tepat pada waktunya), berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.

3. Relevance (relevan), berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakainya.


Dalam pengemasannya harus mampu melihat berbagai faktor yang mampu menarik minat dan dianggap memenuhi kebutuhan khalayak pembacanya, sehingga intensitas mereka dalam membaca surat kabar akan meningkat. Intensitas, jika ditempatkan pada bentuk pengaturan waktu maka didalamnya terdapat frekuensi-frekuensi yang ditentukan. Dapat disimpulkan, semakin meningkat frekuensi-frekuensi pembacanya maka semakin banyak kebutuhan informasi yang terpenuhi.  

Meskipun foto merupakan penarik perhatian yang paling efektif, tetapi akan lebih efektif bila foto tersebut mampu menunjang pesan yang terkandung. Agar bisa memberikan efek seperti yang dikehendaki, sebaiknya memadukannya dengan tulisan. Suatu foto harus didesain dengan baik dan jangan hendaknya menggunakan foto hanya sebagai pengisi ruang atau hanya sekedar membuat hal agar tampak menarik.
2.4 Tinjauan Umum Tentang Tanggapan

Komunikator adalah orang yang akan menyampaikan informasi kepada komunikan untuk selanjutnya ditanggapi. Tanggapan merupakan respon (umpan balik yang diberikan komunikan kepada komunikator setelah menerima informasi). Tanggapan yang diberikan komunikan dapat berupa pernyataan, sikap, atau pun perilaku. Pengertian mengenai tanggapan ini diperkuat dengan pendapat beberapa ahli mengenai definisi tanggapan seperti yang dikemukakan oleh Budiyanto. 

Menurut pendapat Kotler “Tanggapan adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah melihat atau mendengar tentang pesan yang dikirim oleh pihak pengirim. Pendengar akan menanggapi atau mengambil tindakan setelah mendengar pesan tersebut”. (Kotler,1992:107).

Selanjutnya Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa “Tanggapan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima pesan yang ditujukan” (Effendy, 1989:30).

Dari beberapa definisi diatas menunjukan bahwa tanggapan adalah pendapat yang diberikan komunikan setelah menerima pesan. Tanggapan tersebut dapat berupa pernyataan, ide, dan perubahan perilaku baik perilaku positif maupun perilaku negatif (menyimpang). Tanggapan disini adalah penilaian pribadi secara subjektif yang diberikan responden dalam hal ini mahasiswa Program Studi Ilmu komunikasi Spesialisasi Jurnalistik Unikom angkatan 2000, 2001, 2002 dan 2003.
2.5 Model Komunikasi Massa Uses and Gratifications
Sejalan dengan hal tersebut di atas, kiranya penulis menganggap cukup relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan apabila teori Uses and Gratification, merupakan teori yang mendasari penelitian ini.

Dalam buku Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Effendy (1993) mengemukakan bahwa :

Pendekatan Uses and Gratification menempatkan manusia sebagai khalayak yang bersifat aktif dalam menghadapi terpaan pesan melalui media. Pesan yang diterima oleh khalayak, diolah sesuai bidang pengalaman yang dimiliki masing-masing khalayak dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Pendekatan ini pertama kali dikemukakan oleh Elihu Katz pada tahun 1959 melalui hasil penelitian yang menunjukan bahwa orang yang berbeda dapat menggunakan pesan komunikasi massa yang sama untuk kegunaan yang berbeda-beda. (Effendy, 1993 : 289). 

Istilah Uses and gratification timbul dari sikap aktif khalayak dalam menggunakan media dari pemenuhan kebutuhan khalayak melalui penggunaan media tersebut. Model Uses and Gratification menunjukan bahwa, yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap prilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. 

Jadi bobotnya ialah khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus. Asumsi Uses and Gratification yang diungkapkan oleh, Tan yaitu :

1. Penggunaan media pada akhirnya untuk mencapai suatu tujuan. Kita menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya spesifik, kebutuhan ini berkembang dalam lingkungan sosial kita.

2. Khalayak memilih jenis dan isi media untuk memenuhi isi kebutuhan. Jadi khalayak terlibat dalam satu proses komunikasi massa dan mereka dapat mempengaruhi media untuk kebutuhan-kebutuhan mereka secara lebih cepat dibandingkan dengan media yang dapat menguasai mereka.

3. Disamping media massa sebagai sumber informasi maka ada pula berbagai sumber lain yang dapat memuaskan kebutuhan khalayak. Oleh karena itu media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain. Dari sekian banyak sumber yang bukan media yang dapat memuaskan kebutuhan antara lain misalnya keluarga, teman-teman, komunikasi antar pribadi (dengan media, tanpa media), mengisi waktu luang bahkan minum obat tidur.

4. Khalayak mengetahui kebutuhan tersebut dan dapat memenuhi jika dikehendaki, juga mengetahui alasan-alasannya untuk menggunakan media massa.


(Liliweri, 1991 : 134)
Pendekatan Uses and Gratification yang telah dijabarkan dapat juga digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1
Model Uses and Gratification









(Liliweri, 1991 : 135)
Model ini dimulai dengan adanya lingkungan sosial yang menentukan semua kebutuhan kita. Lingkungan sosial meliputi ciri-ciri demografis, afiliasi kelompok, ciri-ciri kepribadian.

Khalayak dalam model ini mempunyai kebutuhan misalnya kebutuhan kognitif afektif, integratif personal maupun kebutuhan untuk melepaskan ketegangan atau melarikan diri dari kenyataan. Kebutuhan tersebut dapat diperluas melalui sumber lain maupun media massa. Melalui sumber lain kebutuhan dapat terpenuhi melalui keluarga, teman-teman, komunikasi antar pribadi maupun mengisi waktu luang dengan berbagai cara misalnya melalui penyaluran hobi.

Kebutuhan melalui media massa dapat dipenuhi melalui surat kabar, radio, televisi, film baik dalam isinya maupun melalui gaya terpaan (exposure) serta konteks sosial dimana terpaan berlangsung. Model ini ditutup dengan pemuasan khalayak melalui pemanfaatan atau fungsi media sebagai pengamatan lingkungan, diversi dan hiburan, sebagai peneguhan identitas personal maupun penghubung sosial.

Lingkungan sosial dimana seseorang hidup akan membentuk kebutuhan-kebutuhan yang berbeda di dalam diri setiap orang. Katz mengklasifikasikan kebutuhan manusia apabila dikaitkan dengan media massa yang dihadapinya menjadi:
1. Kebutuhan Kognitif

Yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk memperkuat informasi, pengetahuan serta pengertian tentang lingkungan kita. Kebutuhan ini didasarkan pada keinginan untuk mengerti dan menguasai lingkungan. Kebutuhan kognitif juga dapat terpenuhi oleh adanya dorongan-dorongan seperti keingintahuan (curiocity) dan penjelajahan (exploratory) pada diri kita.

2. Kebutuhan Afektif

Yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk memperkuat pengalaman-pengalaman yang bersifat keindahan, kesenangan dan emosional. Mencari kesenangan dan hiburan merupakan motivasi yang pada umumnya dapat dipenuhi oleh media. 

3. Kebutuhan interegatif personal

Yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan dengan usaha-usaha yang memperkuat kepercayaan, kesetiaan, status pribadi. Kebutuhan untuk memperkuat kepercayaan, kesetiaan, status pribadi, kebutuhan seperti ini dapat diperoleh dari adanya keinginan setiap individu untuk meningkatkan harga diri.
4. Kebutuhan integrative sosial

Yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk memperkuat kontak dengan keluarga, teman dan dengan alam sekelilingnya. Kebutuhan tersebut didasarkan oleh adanya keinginan setiap individu untuk bersosialisasi.

5. Kebutuhan akan pelarian

Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan hasrat untuk melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan dan kebutuhan akan hiburan. (Liliweri, 1991 : 137 – 138)

Berdasarkan pendekatan Uses and Gratification dijelaskan bahwa berbagai kebutuhan seperti dilukiskan diatas disajikan dalam sekumpulan fungsi dan kegunaan media massa seperti yang dikemukakan oleh Harold d. Lasswell, yaitu :

1. Media melengkapi kita dengan informasi tentang lingkungan sekitarnya.

2. Media massa melengkapi kita sebagai tempat pelarian untuk melepaskan ketegangan yang terus menerus dan dari masalah-masalah yang menghimpit serta sebagai sarana untuk mengeluarkan perasaan.

3. Media merupakan sarana untuk menunjukan kepribadian, meneliti realitas, dan memperkuat nilai.

4. Media melengkapi kita dengan informasi untuk mengetahui dan berhubungan dengan lingkungan sosial kita/lingkungan social yang lainnya.

Banyak hal yang dapat digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam pendekatan ini, sumber-sumber yang dapat memenuhi kebutuhan manusia dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu sumber non media massa dan media massa.
Penggunaan media massa (mass media used) sebagai sumber pemenuhan kebutuhan, menurut Katz dapat dikategorikan berdasarkan :

1. Jenis atau sifat media, misalnya media cetak, seperti surat kabar, atau media siaran seperti radio dan televisi.

2. Isi media, misalnya berita, cerita bersambung, drama kejahatan di televisi dan sebagainya.

3. Konteks sosial pada saat terpaan berlangsung, misalnya seorang diri atau dalam suatu kelompok. (Liliweri, 1991 : 138)

Dalam pendekatan ini penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan individu karenanya efek media tercapai pada penggunaan media dapat memenuhi kebutuhan tersebut.
2.6 Tinjauan  Tentang Informasi 

2.6.1 Pengertian  Informasi 

Sama halnya dengan komunikasi, informasi pun memiliki beberapa pengertian menurut para ahli masing-masing. Dr, R.J. Beishon menyatakan bahwa: Informasi diinterpretasikan, barang kali lebih luas dari pada biasanya, yang mencangkup isyarat dan data yang diterima seorang manajer sehari-harinya, apakah itu tampak bersangkutan dengan pekerjaan atau tidak. Pendekataan seperti ini memandang hal-hal seperti ekspretasi wajah dan gerak isyarat sebagai informasi, dengan demikian pula hal-hal yang lebih jelas seperti memo dan pesan melalui telepon. (Effendy,1996:76) 
Sementara menurut Samuel Eilonme mendefinisikan “Informasi sebagai pertanyaan yang menjelaskan suatu peristiwa (atau suatu objek, atau suatu konsep) sedemikian rupa sehingga membantu kita untuk membedakan dari yang lain.” (Effendy,1996:78). Idealnya, informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai tujuan ” (Mulyana, 1993:3)

Dari beberapa definisi tersebut secara garis besar mengemukakan bahwa :

· Informasi merupakan sekumpulan pesan yang dikemas dan diolah sedemikian rupa, untuk disampaikan kepada sasaran.

· Informasi merupakan suatu system pengolahan data, dimana manusia dan alat tertentu seperti komputer, sebagai media guna mencapai suatu kebutuhan tertentu.

2.6.2  Sifat-Sifat Informasi 

Informasi mempunyai banyak ragam sifat, seperti dikemukakan oleh sekelompok para ahli dalam buku Josep W.Wilkinson, bahwa sifat informasi adalah: 
1. Relevansi

2  Akrasi /prestasi/Reliabilitas 

3. konsisten / komparabilitas/ keseragaman

4. Agregasi

5. fliksibilitas/ adaptasibilitas

6. kepekaan waktu 

7. kemudahan dimengerti/ kemudahan diterima/ motivasi/ kaidah 

    (Mulyana,1993:129)

Sifat-sifat informasi yang dikemukakan oleh sekelompok ahli tersebut memperhatikan, Relevansi mempunyai hubungan dengan sasaran organisasi yang telah ditetapkan, dan sangat bergantung pada kegunaan informasi itu sendiri. Relevansi merupakan sifat yang saling mendasar dalam sebuah informasi. Akurasi berhubungan dengan sebuah kepercayaan, informasi akan disebut akurat apabila terhindar dari berbagai kendala dan kesalahan. Dengan demikian informasi harus diolah secara teliti, dalm memproses dan menyampaikan kepada para pengguna. Konsistensi berarti informasi tersebut memiliki kesamaan dengan data-data yang ada. Informasi harus memiliki sifaf  veriabilitas, artinya harus dapat ditelusuri kebenaranya dan keberadaanya.

Kualitas dari sebuah informasi lainya yakni agegasi. Informasi harus dapat menyanggah data-data yang palsu atau tidak memiliki kebenaran. Fleksibilitas yaitu sebaliknya yang terjadi disekitarnya. Sifat berikutnya mengenai ketepatan waktu, para pengguna informasi membutuhkan informasi yang terbaru. Apabila pangguna informasi disuguhkan dengan berita-berita yang sudah terlalu lama, maka informasi harus mudah dimengerti oleh orang lain. Maksudnya informasi yang diolah dan diatur dengan baik, akan memberikan keputusan tertentu bagi yang menggunakannya.

Informasi yang baik dan benar, adalah informasi yang diproses dan diolah sesuai dengan aturan-aturannya. Sebuah informasi dikatakan sempurna apabila memiliki sifat-sifat di atas. Agar informasi dapat bermanfaat dan dipergunakan oleh orang lain, maka diperlukan tindakan yang efektif, sehingga dapat meningkatkan citra dari suatu organisasi sebagai media yang memberikan informasi.
2.6 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Fotografi


Tidak mudah untuk mendefinisikan konsep informasi, karena isi istilah ini memiliki berbagai aspek, ciri dan manfaat dimana antara satu dan lainnya kadang berbeda. Definisi yang satu dengan lainnya seringkali berbeda kesan pikiran seseorang, atau mungkin juga berupa data yang tersusun rapi. Informasi merupakan suatu rekaman fenomena yang diamati atau bisa juga berupa putusan-putusan yang dibuat, sedangkan definisi lainnya menjelaskan bahwa informasi yaitu sebentuk pengetahuan yang dapat mengurangi ketidakpastian atau ketidaktahuan. 


Pada kenyataannya semua orang sangat memerlukan informasi apapun jenis pekerjaan mereka sehari-hari. Setiap orang atau kelompok orang dan organisasi mempunyai kebutuhan informasi yang sangat banyak. Informasi menjadi bahan bahkan menjadi komoditas yang sangat unggul dalam pola kehidupan manusia, lebih-lebih pada jaman sekarang yang peradabannya semakin kompleks. Seseorang membutuhkan informasi sebagai bagian dari tuntutan kehidupannya, penunjang kegiatannya dan pemenuhan kebutuhannya. Rasa ingin tahu seseorang timbul karena ia ingin selalu berusaha menambah pengetahuannya. 


Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan manfaat informasi yaitu sebagai data dan fakta yang dapat membuktikan adanya suatu keberanian sebagai penjelas hal-hal yang sebelumnya masih meragukan, sebagai prediksi untuk peristiwa-peristiwa yang mungkin akan terjadi pada massa yang akan datang. Seseorang tidak perlu mengetahui semua jenis informasi, tetapi hanya sebagian kecil dari informasi yang ada bisa didapat atau memang diperlukan, hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dan kegiatan yang menjadi pekerjaannya, misalnya mengenai kesehatan, fotografi, psikologi, hiburan dan sebagainya.


Katz, Gurevitch, dan Hass mengemukakan bahwa lingkungan dapat mendukung timbulnya kebutuhan dan dalam hal ini seseorang dihadapkan pada berbagai media penunjang informasi (sumber informasi). Kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan informasi dalam yaitu mencari dan menelusuri sumber informasi termasuk dalam kebutuhan kognitif, dimana kebutuhan untuk memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan dan pemahaman seseorang. 


Foto jurnalistik sebagai media komunikasi, merupakan perantara yang bertujuan menimbulkan efek kesan pada pembaca, tanpa dipersoalkan apakah kesan itu positif atau negatif. Besar kecilnya respon yang ditimbulkan oleh foto jurnalistik merupakan ukuran tentang besarnya komunikasi. Ada beberapa yang perlu diperhatikan dari foto jurnalistik (foto berita). Brend Heydemann menguraikan sebagai berikut:

1. Foto jurnalistik harus mampu menonjolkan diri, melawan membanjirnya informasi berita (prinsip persaingan).

2. Foto jurnalistik harus disusun sedemikian rupa, hingga mudah diterima oleh pembaca tanpa kesukaran mengenalinya (prinsip berkesan).

3. Foto jurnalistik harus mampu menyajikan beritanya dengan kekayaan detail gambar, yang dapat dikenal dengan penyajian modern (prinsip originalitas).

4. Foto jurnalistik jangan menyampaikan ulangan-ulangan dari gaya pemberitaan, untuk menghindarkan kebosanan dari pembaca (prinsip pembaruan).

5. Foto jurnalistik harus mampu merangsang daerah-daerah sensitif dari proses penyampaian informasi dalam masyarakat.

6. Foto jurnalistik harus benar-benar terjadi (prinsip dapat dipercaya dan diandalkan). (Soelarko, 1985:71)

Fungsi foto jurnalistik dalam memenuhi kebutuhan informasi yaitu:

1. To communicate the news : mengkomunikasikan berita karena foto seringkali memiliki arti penting dalam penyampaian.

2. To generate interest : untuk menimbulkan minat, begitu melihat foto pembaca ingin membaca berita.

3. To gave another dimension to newsworthy figure: untuk menonjolkan dimensi yang lain dari orang yang diberitakan.

4. To make a brief but important announcement: untuk meningkatkan berita tanpa mengurangi arti dari berita tersebut.

5. To make the page attractive: sebagai penghias halaman surat kabar.

Sumber-sumber pemuasan kebutuhan yang berhubungan dengan media


1.	Keluarga, teman-teman


2.	Komunikasi interpersonal


3.	Mengisi waktu luang





Kebutuhan khalayak


1. Kebutuhan kognitif


2. Kebutuhan afektif


3. Kebutuhan integratif personal


4. Kebutuhan integratif social


5. Pelepasan ketegangan atau melarikan diri dari kenyataan





Lingkungan social


1. Ciri-ciri      demografis


2. Afiliasi kelompok


3. Ciri-ciri kepribadian





Penggunaan media massa


1.	Jenis-jenis media surat kabar, radio, televisi, film


2.Isi media


3.Terpaan media


Konteks social dari terpaan media





Pemuasan media (fungsi)


1. Pengamatan lingkungan difersi atau hiburan


2. Identitas personal


3.	 Hubungan sosial
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